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Mahusada bermakna anugrah, perantara, wasilah, petunjuk, sarana atau jalan untuk 
kesehatan dan kesembuhan.  
Ramuan herbal ini hadir berawal dari ikhtiar untuk kesembuhan ibu yang menderita komplikasi 
kesehatan hingga trauma psikologis. Beliau tidak lagi berkenan mengkonsumsi obat kimia 
dikarenakan efek sampingnya. Berbagai jenis obat-obatan telah beliau konsumsi. Ada tas khusus 
obat dengan catatan jadwal meminumnya. Pada mulanya, beliau kecelakaan dan mengalami patah 
tulang, hingga munculnya berbagai penyakit dan masalah lainnya. Masalah terus bertambah dan 
berdampak pada rusaknya berbagai organ tubuh beliau. Kualitas metabolisme tubuhnya menurun 
karena faktor efek samping obat dan usia. Sakit kepala parah, gangguan pendengaran, gangguan 
penglihatan hingga nyaris buta, sekujur badan bengkak dan menguning, bahkan bola mata dan 
kuku pun juga menguning, munculnya lebam-lebam hitam di badan, perut kembung, sesak nafas, 
jantung berdebar-debar, keringat dingin, tulang dan persendian nyeri, dan masih banyak lagi 
permasalahan lainnya. Banyak sekali jenis obat-obatan kimia yang telah diresepkan dan 
dikonsumsi. Namun kondisi beliau saat itu justru semakin menurun. Karena itulah beliau 
mengalami trauma dan tidak lagi berkenan mengkonsumsi obat-obatan kimia lagi. Yang 
dibayangkannya adalah datangnya kematian. Dalam kondisi yang sangat lemah, beliau meminta 
untuk dibuatkan ramuan, namun saya tidak tahu harus meramu apa. Sangat menyedihkan. 
 
Saya tidak tahu harus meramu apa. Ikhtiar terus dilakukan. Doa terus dipanjatkan. Alhamdulillah, 
Allah SWT menganugerahkan petunjuk untuk meramu berbagai bahan alami.  Terilhami dari 
budaya jawa kuno, dan lahirlah mahusada, suatu produk natural, alami, tanpa bahan kimia obat 
(tanpa BKO). Terinspirasi dari resep kuno tersebut, ada kearifan lokal di setiap prosesnya. Produk 
ini tidak hanya tentang kualitas dan manfaatnya, tapi juga tentang dharma bakti dan warisan 
budaya nusantara.  
 
Mahusada adalah warisan budaya jawa kuno. Mahusada sebagai jembatan yang menghubungkan 
masa lalu dengan masa kini. Ini adalah cara kami merayakan kekayaan budaya nusantara dan 
memastikan warisan leluhur tetap hidup, lestari dan relevan di era modern. Sejarah membuktikan 
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bahwa budaya dan peradaban nusantara ini sangat luar biasa. Peradaban yang maju pasti memiliki 
selera seni yang tinggi. Contohnya, Gamelan dan wayang, bukti cita rasa seni tinggi tiada banding 
yang tetap lestari. Di setiap peradaban besar, pasti di dalamnya kaya akan keilmuan tentang 
pengobatan, pertanian, dan sebagainya. Konon, ilmu tentang pengobatan oleh para Brahmana 
dihimpun dalam kitab-kitab kuno, ditulis dalam lembaran lontar, bambu, kulit, daluang dan 
sebagainya oleh para Putut, Janggan dan Cantrik, disebarkan kepada masyarakat melalui tembang, 
suluk, gending, lakon, dongeng, dan adat istiadat lainnya. Karena itulah peradaban nusantara 
sangat luar biasa, membentang luas hingga Madagaskar dan kepulauan-kepulauan Pasifik. 
 

 
Gambar 1. Ilustrasi seorang ibu mengkonsumsi mahusada yang dilarutkan dalam air minum. 

 
Saat awal mengonsumsi mahusada, bisa jadi muncul pengalaman yang disebut detoksifikasi. Hal 
ini bukan efek samping negatif herbal, melainkan respons alami tubuh yang sedang menyesuaikan 
diri dan membersihkan diri dari timbunan racun dan berbagai zat-zat berbahaya di dalam tubuh. 
Semakin banyak timbunan racun di dalam tubuh maka proses detoksifikasinya semakin lama. Saat 
dulu awal mengkonsumsi, detoksifikasi yang dialami oleh ibu adalah sekujur badan berkeringat, 
sesak nafas, sering buang air kecil dan besar, sendi dan otot terasa capek, dan pusing. Hal itu 
berlangsung selama 8 hari dengan intensitas yang semakin menurun, artinya detoksifikasi hari 
kedua tidak seberat hari pertama dan seterusnya, hingga di hari ke delapan sudah merasa jauh lebih 
sehat badannya. Detoksifikasi bukan untuk ditakuti. Detoksifikasi harus dilalui dengan sabar. 
Orang yang ingin sehat harus sabar. Hampir setiap orang yang kami temui memiliki keluhan 
kesehatannya masing-masing. Beliau juga membagikan ramuan tersebut ke yang membutuhkan 
dan mereka merasakan manfaatnya. Banyak pihak yang telah merasakan manfaatnya, mereka 
memotivasi kami untuk mengembangkan mahusada agar manfaatnya dapat tersebar luas dan 
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membantu banyak orang. Sehat tidak harus rumit dan mahal. Sehat bisa secara sederhana dan 
sangat terjangkau. Semua orang berhak sehat. Semua orang berhak bahagia. 
 
Pengalaman detoksifikasi setiap orang berbeda-beda sesuai kondisinya. Semakin sehat, semakin 
ringan detoksifikasinya. Tingkat detoksifikasi dapat menjadi indikator awal parah tidaknya kondisi 
kesehatannya. Alhamdulillah, sekarang ibu sudah sehat wal afiat, dan aktif olahraga senam lansia 
dan jalan pagi. Kami sekeluarga rutin mengkonsumsi mahusada setiap hari untuk menjaga 
kesehatan tubuh.  Anak-anak kami sangat suka minum mahusada sirup dengan teh manis hangat. 
Saat mengalami masalah di kulit, kami gunakan mahusada krim probiotik. Krim tersebut dapat 
digunakan untuk masker wajah.  
 
Tidak ada yang lebih meyakinkan daripada apa yang kita alami sendiri. Manfaat mahusada yang 
dirasakan setiap orang berbeda-beda. Banyak sekali cerita manfaat mahusda yang kami terima. Oleh 
karena banyaknya cerita tersebut, kami tidak menuliskan manfaatnya di dalam kemasan produk 
agar tidak dianggap overclaim. Sudah terlalu banyak beredar produk yang overclaim di pasaran, dan 
akhirnya justru merusak reputasi herbal. Mahusada jujur apa adanya. Biarlah murni pengalaman 
nyata setiap orang yang bercerita. 
 
Mahusada adalah sahabat siapapun yang ingin hidup sehat agar tambah bahagia. Semoga 
kehidupan anda dan keluarga penuh keberkahan, sehat, panjang umur, rizki melimpah, penuh 
kedamaian dan tambah bahagia.  
 
Agar semakin mengenal manfaat mahusada, maka penting sekali untuk memahami  keterkaitan 
antara konsep pengobatan holistik, radikal bebas, alergi, regenerasi sel, bioekstraksi, dan 
detoksifikasi. 
 
PENGOBATAN HOLISTIK 
 
Pengobatan holistik yaitu perawatan 
kesehatan dilakukan dengan melihat 
individu secara menyeluruh—bukan hanya 
terfokus pada penyakit atau gejala fisik yang 
dideritanya. Kesehatan seseorang adalah 
keseimbangan yang harmonis antara tubuh, 
pikiran, dan jiwa. Fokus utama pengobatan 
holistik bukan pada menghilangkan gejala, 
tetapi mencari akar penyebab masalah. 
Prioritaskan untuk menyelesaikan akar 
masalahnya, buka cabang ranting dampaknya. 
  

Gambar 2. Ilustrasi sel-sel tubuh 
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Setiap bagian tubuh manusia terdiri dari 
berjuta-juta sel. Seperti gambar yang bersusun 
dari banyak pixel. Jika semua pixel itu bagus 
maka akan dihasilkan gambar yang bagus. 
Semakin banyak pixel yang rusak maka akan 
semakin buruk gambar tersebut. Semakin 
banyak sel tubuh yang sehat maka tubuh akan 
semakin sehat. Oleh karena itu kesehatan sel 
harus dijaga, khususnya dari sesuatu yang 
dapat merusak sel, yaitu radikal bebas. 
 
RADIKAL BEBAS 
 
Radikal bebas merupakan suatu molekul 
hasil produk sampingan metabolisme tubuh, 
juga bisa dipicu oleh faktor eksternal seperti 
polusi, asap rokok, sinar UV, dan paparan 
bahan kimia.  
 
Radikal bebas berada di dalam tubuh, bersifat 
tidak stabil, sangat reaktif.  Sepanjang hidup, 
proses metabolisme di dalam tubuh terus 
terjadi dan menghasilkan radikal bebas. 
 

 
Gambar 3. Ilustrasi radikal bebas 

 
Molekul radikal bebas memiliki satu atau lebih 
elektron yang tidak berpasangan, membuatnya 
sangat agresif. Untuk menstabilkan dirinya, 

radikal bebas akan "mencuri" elektron dari 
molekul lain di sekitarnya. Sehingga radikal 
bebas dapat menginvasi sel-sel tubuh. Proses 
"pencurian" elektron oleh radikal bebas 
tersebut akan memicu reaksi berantai yang 
merusak sel-sel tubuh. Kerusakan sel-sel tubuh 
inilah yang dikenal sebagai stres oksidatif, 
yang akan mengganggu fungsi normal sel dan 
jaringan tubuh. 
 
ANTIOKSIDAN 
 
Antioksidan adalah senyawa yang berperan 
penting dalam melindungi sel-sel tubuh dari 
kerusakan yang disebabkan oleh radikal 
bebas.  
 
Peran antioksidan sangat penting dalam 
menaklukkan radikal bebas. Antioksidan 
bekerja dengan mendonasikan elektronnya 
kepada radikal bebas tanpa menjadikan 
antioksidan tersebut tidak stabil. Dengan cara 
ini, antioksidan menetralkan radikal bebas, 
mencegahnya merusak sel-sel tubuh, dan 
menjaga keseimbangan dalam tubuh. 
 

 
Gambar 4. Ilustrasu antioksidan menangkal radikal 
bebas. Seperti atmosfir bumi yang melindungi bumi 
dari serangan batu meteor. 
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ALERGI 
 
Alergi adalah reaksi sistem kekebalan tubuh 
yang berlebihan terhadap zat yang biasanya 
tidak berbahaya bagi banyak orang.  
Zat ini, yang disebut alergen, dapat berupa 
makanan, serbuk sari, bulu hewan, atau 
bahkan suhu. Ketika seseorang yang alergi 
terpapar alergen, sistem kekebalan tubuhnya 
salah mengidentifikasi zat-zat tersebut sebagai 
ancaman dan melepaskan zat kimia seperti 
histamin, yang menyebabkan gejala alergi. 
Penting sekali untuk mengoptimalkan sistem 
kekebalan tubuh. Optimal berarti tidak 
berlebih dan tidak kekurangan. Sehingga 
sistem kekebalan tubuh dapat merespon 
kondisi apapun dengan tepat, tidak berlebihan 
terhadap alergen. Sistem kekebalan tubuh 
optimal dapat dicapai apabila sel-sel tubuh 
sehat.  
 
REGENERASI SEL 
 
Regenerasi sel adalah proses alami tubuh 
untuk mengganti sel-sel yang rusak atau mati 
dengan sel-sel baru yang sehat.  
 
Proses ini sangat penting untuk menjaga 
fungsi organ dan jaringan, serta memulihkan 
diri dari cedera. Meskipun semua sel memiliki 
kemampuan untuk membelah, tingkat 
regenerasi setiap jenis sel berbeda-beda. Secara 
aktif dan periodik selalu terjadi proses 
regenerasi sel maka sangat memungkinkan 
bahwa sel-sel tubuh akan semakin lebih baik 
daripada yang sebelumnya.  
 
Sel-sel yang rusak dapat diregenerasi menjadi 
sel yang sehat. Semakin banyak sel tubuh yang 
sehat maka organ tubuh akan semakin sehat.  
 

Organ tubuh yang sehat dapat berfungsi 
dengan semestinya. Misalnya jika organ 
pankreas sehat maka dapat menghasilkan 
hormon insulin dalam jumlah yang 
mencukupi sehingga gula darah terkontrol 
normal. Umumnya obat-obatan kimia 
memprioritaskan menangani gula yang 
beredar di dalam darah,  tidak 
memprioritaskan pankreas. Karena 
pankreasnya bermasalah maka gula darah 
yang tidak tertangani akan semakin meningkat 
jumlahnya dan tidak stabil. Oleh karena itu 
semakin lama dosis dan jenis obat kimianya 
akan semakin bertambah. Sehingga muncul 
kesimpulan bahwa diabetes tidak bisa sembuh. 
Padahal semua penyakit ada obatnya kecuali 
tua dan mati, yang tidak ada obatnya. 
Memperlambat penuaan bisa dilakukan 
dengan perawatan kulit dan wajah, tapi tidak 
bisa menghilangkan penuaan.  
 
Banyaknya dosis dan jenis obat yang 
dikonsumsi pada akhirnya akan menimbulkan 
efek samping, seperti kerusakan organ lainnya, 
misalnya gagal ginjal. Suatu obat seperti “kuda 
troya”, membuka jalan untuk memasukkan 
banyak jenis obat lainnya, begitu seterusnya, 
sepanjang hidup menjadi ketergantungan  obat 
kimia. Koleksi obat terus bertambah jenisnya. 
Di media sosial sudah banyak yang membahas 
diabetes. Diawali satu jenis obat dan akhirnya 
puluhan jenis obat wajib dikonsumsi. 
 
Selain masalah jenis dan dosis obat, juga 
ditambah lagi siksaan psikologis. Anjuran/ 
perintah menghindari berbagai makanan 
hingga sampai sulit mencari jenis makanan 
yang boleh dimakan. Sampai seolah-olah 
seperti nyaris gak boleh makan apa-apa. Ini 
gak boleh. Itu dilarang. Obat kimia bertambah. 
Ibaratnya dulu saat masih miskin gak mampu 
beli makanan enak, sekarang saat sudah 
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mampu beli malah gak boleh makan enak. 
Sungguh hidup yang mengerikan. Semua 
makanan yang menghasilkan energi pasti 
mengandung gula, karena gula (glukosa) 
adalah sumber energi. Zero kalori sama 
dengan zero gula, sama dengan zero energi. 
Dalam ilmu fisika, kalori adalah satuan energi. 
Pantang makan ini itu akan menjadikan tubuh 
kekurangan energi, menjadi loyo, dan justru 
menjadi rentan terserang penyakit lainnya, 
misalnya flu. Jadi untuk menyembuhkan 
masalah gula, target utamanya adalah perbaiki 
sel pankreas-nya. Pankreas adalah pabrik 
insulin di dalam tubuh kita. Begitulah konsep 
pengobatan holistik, prioritaskan menangani 
akar permasalahannya, buka cabang ranting 
dampak masalah tersebut. Sehingga jika sudah 
tuntas tertangani akar masalahnya maka 
penyakit tidak datang lagi. Sembuh total. 
 
Semakin banyak sel tubuh yang sehat maka 
organ, jaringan, otot, seluruh tubuh akan 
semakin sehat. Oleh karena itu kesehatan sel 
harus dijaga dengan antioksidan agar radikal 
bebas tidak merusak sel.  
 
Antioksidan ibarat benteng yang menangkal 
serangan radikal bebas. Lantas bagaimana 
dengan sel yang sudah terlanjur sakit, rusak?  
Sel-sel tersebut harus “dirawat” agar sembuh. 
Setiap bagian sel tersusun dari berbagai jenis 
protein. Protein tersusun dari berbagai asam 
amino. Apabila ada sebagian asam amino yang 
rusak maka protein tersebut tidak sempurna, 
sehingga sel menjadi “sakit”. Rusaknya sel 
karena ada gugus protein yang rusak. Protein 
yang rusak karena ada asam amino yang rusak. 
Ibarat tubuh itu sebuah mobil. Setiap mobil 
tersusun dari berbagai bagian, khususnya 
organ utama yaitu mesin. Setiap mesin 
tersusun dari berbagai jenis sparepart. Anggap 
lah asam amino itu sparepart nya sel. Jadi agar 

sel sehat maka harus mendapat asupan asam 
amino yang cukup. Asam amino dapat 
bersumber dari makanan yang kaya protein, 
baik yang nabati maupun hewani. Masalahnya 
adalah banyak protein dalam makanan rusak 
karena pengolahan saat di pabrik, saat 
penyimpanan, maupun saat dimasak, zat 
pewarna, pengawet, paparan logam dari 
kaleng kemasan, dan sebagainya. Oleh karena 
itu tubuh semakin rawan kekurangan asam 
amino bagi siapapun yang biasa makan 
makanan olahan, junk food. Dampaknya 
adalah semakin banyaknya problem autoimun. 
Makanan yang enak di lidah belum tentu 
makanan yang sehat.  
 
Setiap sel mengandung DNA di dalamnya. 
DNA merupakan protein yang tersusun dari 
berbagai asam amino. Problem-problem 
genetis muncul dikarenakan kerusakan yang 
terjadi di dalam DNA. Sel yang sehat berarti 
DNA-nya sehat. DNA sel yang sakit akan 
menyebabkan masalah autoimun 
 
Saat memperbaiki sel yang rusak, maka akan 
ada proses pembersihan dari apapun yang 
merusak sel. Proses pembersihan ini yang 
biasa dikenal sebagai detoksifikasi. Semakin 
parah kerusakannya akan semakin ekstrim 
detoks nya. Orang yang sehat, tidak akan 
merasakan detoks apa-apa saat mengkonsumsi 
mahusada. Orang yang sakit, akan merasakan 
detoksnya. Semakin parah sakitnya akan 
semakin lama dan berat proses detoks nya. Jika 
proses detoks ini sudah dilalui maka progres 
perbaikan berikutnya akan semakin lancar. 
Ibarat memperbaiki body mobil, semakin 
berkarat akan semakin lama dan berat proses 
mengerok karat tersebut sebelum pengecatan 
dilakukan. Semakin parah kondisinya semakin 
ekstrim detoks-nya. 
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Jadi antioksidan itu sangat penting sebagai 
benteng pertahanan, dan asam amino sangat 
penting sebagai “bahan” untuk meregenerasi 
sel. Sel yang sehat, benteng pertahanan yang 
kuat, akan menjadikan tubuh semakin sehat. 
 
Antioksidan dan asam amino banyak terdapat 
di dalam berbagai bahan alami. Untuk 
mendapatkannya dalam jumlah yang optimal, 
perlu proses. Banyak cara/metode yang dapat 
digunakan. Namun cara yang aman dan paling 
natural adalah melalui proses bioekstraksi, 
walaupun lama. Jadi butuh kesabaran.  
 
BIOEKSTRAKSI 
 
Bioekstraksi adalah cara untuk mendapatkan 
suatu zat/senyawa penting dari suatu bahan 
melalui teknik ekstraksi secara biologis 
dengan bantuan mikroorganisme probiotik, 
jamur, dan enzim.  
Metode ini berbeda dari ekstraksi 
konvensional yang menggunakan bahan kimia 
dan suhu tinggi. Pada dasarnya, bioekstraksi 
bekerja dengan cara meniru proses alami yang 
dilakukan oleh mikroorganisme probiotik di 
dalam tubuh (sistem pencernaan) dengan 
mengubah makanan/minuman menjadi gizi 
yang siap diserap dan mengalir ke seluruh sel-
sel tubuh.  
 
Mahusada dihasilkan melalui proses 
bioekstraksi. Berbagai antioksidan, asam 
amino, vitamin, enzim, mineral dan 
sebagainya dari bahan-bahannya terakumulasi 
di dalam produk tersebut. Misalnya enzim 
Bromelain yang sangat kaya manfaat 
bersumber dari nanas. Kurma merupakan 
buah ajaib yang sangat kaya manfaat. 
 
Dalam 100 gram kurma, mengandung: 

• Karbohidrat: Sekitar 75 gram, sebagian 
besar dalam bentuk gula alami seperti 
fruktosa dan glukosa. 

• Serat: Sekitar 7-8 gram. 
• Kalium: Sekitar 650 miligram. 
• Protein: Sekitar 2-2,5 gram. 
• Kalori: Sekitar 280-300 kkal. 
• Vitamin dan Mineral: Vitamin A, vitamin 

B kompleks (B3, B6, folat), vitamin K, zat 
besi, magnesium, dan kalsium. 

• Antioksidan seperti flavonoid, karotenoid, 
dan asam fenolik, yang berperan penting 
dalam melindungi tubuh dari kerusakan 
sel akibat radikal bebas. 

 
Gambar 5. Kurma 

 
Dalam 100 gram nanas, mengandung: 
• Kalori: Sekitar 40-50 kkal. 
• Vitamin C:  bahkan satu cangkir nanas bisa 

memenuhi lebih dari 100% kebutuhan 
harian. 

• Mangan: Suatu mineral penting yang 
berperan sebagai antioksidan dan 
mendukung metabolisme. 

• Serat: Kandungan seratnya membantu 
menjaga kesehatan pencernaan. 

• Vitamin dan Mineral Lain: Vitamin B6, 
vitamin A, tembaga, kalium, dan 
magnesium. 
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• Bromelain, adalah enzim pencernaan unik 
yang hanya ditemukan pada nanas. 
Bromelain memiliki sifat anti-inflamasi 
dan dipercaya memiliki berbagai manfaat 
kesehatan. 

 
Gambar 6. Nanas 

 
Dalam 100 gram sari tebu, mengandung: 
• Karbohidrat: Sekitar 13 gram, sebagian 

berupa sukrosa, glukosa, dan fruktosa. 
• Vitamin: vitamin B kompleks (terutama 

B1, B2, B3, B5, B6, dan B9) dan vitamin C. 
• Mineral: Sumber yang baik untuk zat besi, 

kalsium, magnesium, kalium, dan 
mangan. 

• Antioksidan: Tebu kaya antioksidan, 
terutama flavonoid dan asam fenolik, 
yang mampu melawan radikal bebas. 

Informasi berbagai bahan lainnya dan 
kandungannya dapat diperoleh dari berbagai 
sumber. 
 
Dalam proses bioekstraksi, terdapat 
mikroorganisme probiotik yang bekerja. 
Mikroorganisme ini adalah makhluk hidup 
yang butuh “makanan” atau prebiotik sebagai 
sumber energi dalam wujud gula, serat, dan 
hal-hal lainnya sebagai sumber pendukung 

kehidupannya. Gula ini lah disuplai dari bahan 
baku yang mengandung gula seperti kurma, 
tebu, madu, nanas. Gulanya akan dilahap oleh 
mikroorganisme. Jika ada gula berlebih akan 
dikonversi melalui reaksi biokimia menjadi 
asam laktat. Minuman probiotik kaya asam 
laktat yang sangat bermanfaat bagi tubuh. 
Kurma, tebu, madu, nanas selain mengandung 
gula juga mengandung banyak sekali vitamin, 
mineral, dan berbagai senyawa penting 
lainnya yang sangat dibutuhkan tubuh.  
 
Mikroorganisme probiotik dapat tumbuh 
berkembang dengan optimal karena cukup 
makanan (prebiotik) sebagai sumber energi 
dan penunjang kehidupannya. Karena 
populasi mikroorganisme tersebut 
berkembang dengan sangat baik maka dapat 
bekerja untuk mengekstraksi zat-zat 
antioksidan, asam amino, enzim, vitamin, 
mineral yang terkandung di semua herbal 
bahan baku mahusada. Hasil ekstraksi itu 
menjadikan antioksidan, asam amino, enzim, 
vitamin dan sebagainya dapat langsung 
diserap tubuh saat dikonsumsi. Sehingga 
mahusada dapat lebih cepat dirasakan 
manfaatnya.  
 
DETOKSIFIKASI 
 
Saat seseorang memulai mengonsumsi herbal, 
sering kali muncul pengalaman yang disebut 
"detoksifikasi" atau "krisis penyembuhan." 
Pengalaman ini bukanlah efek samping negatif 
dari herbal, melainkan respons alami tubuh 
yang sedang menyesuaikan diri dan 
membersihkan diri dari akumulasi racun dan 
berbagai zat-zat kimia berbahaya di dalam 
tubuh. 
 
Detoksifikasi adalah proses alami tubuh yang 
terjadi setiap hari, di mana organ-organ 
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seperti hati (liver), ginjal, usus, paru-paru, 
dan kulit bekerja untuk membuang zat-zat 
tidak berguna dan racun (toksin).  
 
Atau dengan kata lain, detoksifikasi adalah 
respon alami tubuh agar tetap sehat. Ketika 
mengonsumsi herbal, banyak antioksidan dan 
berbagai senyawa penting yang terkandung di 
dalam herbal tersebut memiliki sifat yang 
dapat mendukung dan mempercepat 
(mengkatalis) fungsi organ detoksifikasi ini. 
Senyawa dalam herbal tersebut bukan racun 
maupun penyebab racun, melainkan katalis 
yang "memberi dorongan" atau 
“mempercepat’ agar proses pembuangan 
racun di dalam tubuh berjalan lebih efektif dan 
efisien. 
 

 
Gambar 7. Mahusada dan berbagai bahan herbal 
 
Gejala yang muncul saat detoksifikasi terjadi 
adalah tanda bahwa tubuh sedang bekerja 
keras untuk: 

• Memobilisasi (memindahkan) racun 
yang telah lama tersimpan di dalam sel 
lemak, jaringan, organ dan berbagai 
bagian tubuh lainnya. 

• Mengekskresikan (mengeluarkan) 
racun-racun yang menumpuk tersebut 
keluar dari tubuh melalui urin, keringat, 
feses, dan pernapasan. 

 
Secara sederhana, gejala detoks adalah hasil 
dari pergerakan racun di dalam tubuh yang 
sedang dalam perjalanan menuju pintu keluar 
dari dalam tubuh. Pintu keluar tersebut adalah 
pintu yang digunakan untuk mengeluarkan 
urin, keringat, feses, dan pernapasan. Oleh 
karena itu saat detoksifikasi berlangsung, bisa 
sering pipis, buang air besar, kentut, 
berkeringat, dan nafas agak sesak, lebih-lebih 
saat sedang bergerak/jalan. 
 
Gejala detoksifikasi muncul ketika kecepatan 
pelepasan racun ke dalam aliran darah lebih 
cepat daripada kemampuan organ tubuh 
untuk membuangnya. Ini seperti sebuah jalan 
tol yang tiba-tiba dipenuhi mobil (racun) yang 
ingin keluar di satu pintu gerbang (organ 
pembuangan). Akibatnya, terjadi kemacetan 
sementara yang menyebabkan gejala tidak 
nyaman. Walaupun tidak nyawan, harus 
dilewati agar tubuh semakin steril dari racun.  
 
Beberapa faktor yang memengaruhi intensitas 
gejala detoks antara lain: 
• Tingkat toksin atau banyaknya racun 

yang terakumulasi di dalam tubuh. 
Semakin banyak racun, semakin kuat 
reaksinya, karena semakin banyak 
sampah/racun yang harus dibuang keluar. 

• Kondisi kesehatan organ detoksifikasi, 
yaitu kesehatan hati, ginjal, dan lainnya. 

• Banyaknya herbal yang dikonsumsi. 
Semakin banyak maka semakin bisa 
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mempercepat proses detoksifikasi secara 
drastis. Namun apabila merasa tidak 
nyaman maka harap disesuaikan. Yang 
penting bisa sehat senyaman mungkin, 
bukan balapan cepat-cepat sehat. Jadi 
sesuaikan konsumsinya dengan kondisi 
dan kenyamanan masing-masing. 

 
Gejala ini bisa berbeda pada setiap orang, baik 
dari jenis, intensitas, maupun durasinya. 
Beberapa gejala yang paling umum meliputi: 
• Sakit Kepala dan Kelelahan. Ini adalah 

gejala yang paling sering terjadi. Sakit 
kepala bisa disebabkan oleh racun yang 
beredar di aliran darah saat dimobilisasi. 
Kelelahan muncul karena tubuh 
menggunakan banyak energi untuk proses 
pembersihan. 

• Masalah Pencernaan. Mulai dari mual, 
perut kembung, sering kentut dan buang 
air besar. Ini adalah tanda usus sedang 
membersihkan diri atau menyesuaikan 
diri dengan herbal yang baru. 

• Perubahan pada Kulit. Keringat 
bercucuran, munculnya ruam, jerawat, 
atau kulit gatal. Kulit adalah salah satu 
organ detoks terbesar yang mencoba 
membuang racun. 

• Perubahan Emosi: Beberapa orang 
mungkin merasakan fluktuasi suasana 
hati, mudah marah, atau merasa gelisah. 
Hal ini sering dikaitkan dengan hubungan 
antara usus dan otak, serta pengaruh 
hormon-hormon di dalam tubuh.  
Lebih-lebih banyak orang yang 
mengkonsumsi herbal karena terpaksa 
(kepepet) akibat banyak metode 
pengobatan yang dikalukan sebelumnya 
hasilnya tidak memuaskan, atau bahkan 
malah makin parah. Orang tersebut ingin 
cepat-cepat sembuh dan tidak sabar, 
emosinya bergejolak. Jika ingin sembuh, 

ya harus sabar. Misalnya sakitnya saja 
sudah bertahun-tahun, tiba-tiba ingin 
keajaiban sembuh hanya dengan sekali 
minum. Jadi harap tenang, banyak berdoa, 
dan jalani proses detoksifikasinya dengan 
sabar. Insyaallah penyakitnya akan 
diangkat dan diberikan kesembuhan.  

• Nyeri Otot dan Sendi: Mirip dengan 
kelelahan, rasa nyeri ini bisa jadi respons 
inflamasi alami tubuh terhadap racun 
yang dilepaskan. 

• Bau Badan dan Napas: Napas dan 
keringat bisa memiliki bau yang lebih kuat 
karena racun sedang dikeluarkan. 

 
Jika Anda mengalami gejala detoksifikasi, 
harap jangan panik. Justru anda harus bahagia 
dan semangat untuk dapat melewati tahap 
tersebut. Karena tubuh anda akan bersih dari 
racun. Anggaplah detoksifikasi itu sebagai 
tanda bahwa tubuh Anda sedang bekerja 
untuk meraih nikmat sehat.   
 
Jika panik saat mengalami detoksifikasi maka 
sama saja dengan menambah racun baru. 
Karena panik (stress) adalah akar dari berbagai 
penyakit. Orang yang sehat jika stress maka 
akan bisa sakit. Apalagi orang yang sedang 
sakit, akan semakin parah sakitnya jika stress. 
Jadi harap bersabar dan banyak bersyukur. 
 
Berikut adalah langkah-langkah untuk 
mengelola ketidaknyamanan detoksifikasi 
tersebut, antara lain: 
1. Tetap Terhidrasi: Ini adalah langkah 

terpenting. Minum banyak air putih 
(minimal 8 gelas sehari) untuk membantu 
ginjal dan hati (liver) bekerja lebih efisien 
dalam membuang racun. 

2. Kurangi Dosis: Jika gejala terlalu kuat, 
coba kurangi dosis herbal yang 
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dikonsumsi. Setelah gejala mereda, maka 
bisa ditingkatkan kembali secara bertahap. 

3. Istirahat Cukup: Berikan tubuh waktu 
untuk memulihkan diri. Tidur yang cukup 
sangat penting untuk proses perbaikan 
dan pembersihan tubuh. 

4. Konsumsi Makanan Bergizi: Perbanyak 
konsumsi buah, sayur, dan serat. Hindari 
makanan olahan, berpewarna sintetis, 
berpengawet, dan alkohol yang bisa 
membebani organ detoks. 

5. Gerak Aktif: Lakukan olahraga ringan 
seperti jalan kaki atau yoga untuk 
merangsang sirkulasi dan keringat, 
membantu proses pembuangan racun 
melalui kulit. 

6. Hati tenang, jangan stress, jangan iri & 
dengki. Hal ini tidak mudah, tapi 
berjuanglah. Stres, iri, dengki adalah 
sumber penyakit. Perbanyak aktifitas 
ibadah dan berdoa sesuai dengan agama 
dan keyakinannya masing-masing. 
Aktifitas ibadah itu tidak hanya di tempat 

ibadah saja, tapi juga aktifitas sosial yang 
bermanfaat bagi banyak orang.  

7. Jauhi lingkungan, sosial media, 
komunitas dan pergaulan yang toksik. 
Kesehatan mental sangat penting untuk 
mendukung kesehatan raga, begitu juga 
sebaliknya. 

 
Detoksifikasi saat mengonsumsi herbal adalah 
proses yang wajar dan merupakan tanda 
(indikasi) bahwa pengobatan bekerja.  
 
Detoksifikasi ini adalah pembersihan besar-
besaran yang dilakukan tubuh Anda dengan 
bantuan herbal.  
 
Dengan memahami prosesnya dan mengelola 
gejala dengan tepat, kita dapat menjalani 
perjalanan kesehatan yang lebih baik. 
 
 
  

 
Tidak ada yang lebih meyakinkan dan tak terlupakan dari pada pengalaman sendiri.  
 
Hanya ada 2 jenis produk mahusada, yaitu Sirup Probiotik dan Krim Probiotik. Untuk masalah di 
dalam tubuh, gunakan yang sirup. Untuk masalah di luar tubuh, gunakan yang krim. Jika 
masalahnya bersumber dari dalam dan berdampak sampai keluar tubuh, gunaka keduanya, 
kombinasi sirup dan krim. Sangat simple, sederhana. Cukup itu saja. Gak perlu membuat hidup 
tambah repot dan ribet. 
  
Jika sudah buntu mencari solusi kesehatan, mengapa tidak mencoba mahusada?  
Jika sudah mencoba dan menganggap tidak bermanfaat, ya tidak usah dilanjutkan. Pengalaman 
selama ini, semakin parah kondisi seseorang maka semakin besar manfaat yang dirasakan dan 
banyak yang bisa diceritakan. Dari anak-anak sampai orang tua boleh mengkonsumsinya. 
Mahusada bukan hanya untuk mengobati, tapi juga untuk pencegahan. Mencegah lebih baik dari 
pada mengobati. Sayangnya, banyak yang gak peduli pada pencegahan. Baru panik saat sudah 
terlambat dan darurat. Mahusada adalah sahabat siapapun yang berkomitmen untuk hidup sehat 
agar tambah bahagia. Siapa pun berhak untuk hidup sehat dan tambah bahagia. 
 
Selamat menikmati dan rasakan manfaatnya.   █ 
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